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ABSTRAK

Kecurangan Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertambangan di
lndonesia : Analisis Teori Fraud Pentagon

Oleh:

Haikal Alfariz Munir

Laporan keuangan merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
perusahaan karena hal tersebut berkaitan dengan manajemen selaku pihak yang

Jewsb eras kineqia ye*g aken "dilaporkan kepada para
pemangku kepentingan. Namun, mengingat pentingnya hal tersebut terkadang
manajemen menutupi keadaan yang sebenarnya terjadi agar kine{anya terlihat
positif di mata para investor dan pemegang saham dengan melakukan tindakan
kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pressure, opportunity, rationalization, cornnetence & affogance
terhadap kecurangan pelapran keuangan. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi data panel menggunakan software eviews I0.Datayang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel arrogance berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan
keuangan, namun variabel pressure, oppartunity, rationalieation &, competence
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan dan semua
variabel independen penelitian tidak berpengaruh secara simultan terhadap
kecurangan pelaporan keuangan.

Kata kunci: Kecurangan Pelaporan Keuangag Fraud Pentagon, Pentsahaan
Sehor P#ffirtangfrr,

Mengetahui,

Ketua Jufusan Akuntansi
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ABSTRACT

Fraudulent Finarcial Reporting on Miningiector Companies in Indonesia:
Analysis of the Pentagon Fraud Theory

By:

Haikal Alfariz Munir

Financial statements are important component in a eompany because it
relates to management as the party responsible for ./inancial performance that
will be reported to stakeholders. However, sametimes matutgement covers the
actuat siiaution so thut fhe performanee fuio*x positive ut the eyes of sla*eho{den
by committingfinancial reportingfraud. This study aims to determine the ffict of
pressure, opportunity, rationalization, competence & arrogance on .financial
reporting fraud. This research uses panel dato regression analysis using eviews
IA. software. The data used in this study is secondary data. The results showed
tlaat the srag*ree varieble M a aigriificffir effcnt anfi.rruw*;il reprtfugfraed,
but the pressure, opportunity, rationalization & competence variables did not
significantly in/luence financial reporting.ftaud and all independent variables of
the study did not in/luencefinancial reportingfraud simultaneously.

Keywords: Fraudulent Financial Reparting, Fraud Pentagoq Mining Sector
Corrynix
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan salah satu indikator yang penting dalam 

menilai kinerja suatu perusahaan, karena hal itu berhubungan dengan manajemen 

sebagai pihak yang berkewajiban untuk melaporkan kinerja keuangan perusahaan 

kepada para pemegang saham. Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomik. Mengingat pentingnya laporan keuangan bagi suatu 

perusahaan, terkadang manajemen menutupi keadaan yang sebenarnya terjadi 

pada laporan keuangan agar kinerjanya terlihat positif dan tidak ada kekurangan 

yang terjadi pada perusahaan yaitu dengan melakukan kecurangan pelaporan 

keuangan. (Fitria Damayani, 2019). 

Kecurangan (fraud) merupakan tindakan disengaja yang menimbulkan 

kerugian bagi pihak tertentu. Survei Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE, 2016:4) menemukan bahwa kecurangan pelaporan keuangan 

menyebabkan kerugian finansial sebesar 75% (USD 975.000), korupsi sebesar 

15% (USD 200.000), dan penyalahgunaan aset sebesar 10% (USD 125.000). Hal 

ini menunjukkan bahwa kecurangan pelaporan keuangan merupakan jenis 

kecurangan yang menyebabkan kerugian finansial terbesar dibandingkan korupsi 
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dan penyalahgunaan aset. Dilansir dari Laporan 2019 oleh AppsFlyer, berjudul 

'Penipuan meningkat: Bagaimana bot dan malware membahayakan Aplikasi 

APAC', menemukan bahwa tingkat kecurangan di sektor keuangan Indonesia 

mencapai 43,1 persen, tertinggi kedua di Asia Tenggara setelah Vietnam yang 

sebesar 58,2 persen (Liputan6.com, 11 Oktober 2019). 

Banyak teori yang mengupas tentang kecurangan laporan keuangan, 

diantara nya ialah teori Fraud Triangle. Teori ini dikemukakan oleh Donald 

R.Cressey pada tahun 1953 yang menjelaskan mengenai penyebab terjadinya 

kecurangan. Didalam Fraud Triangle terdapat 3 faktor yang dijelaskan yang 

dimana faktor tersebut sering kali menjadi penyebab adanya kecurangan, yaitu 

Tekanan (Pressure), kesempatan (Opportunity) dan rasionalisasi (Rationalization) 

(Yuvita, 2014). Pada tahun 2004, lahirlah sebuah teori lagi tentang kecurangan 

laporan keuangan yaitu fraud diamond. Teori ini dikemukakan oleh Wolfe dan 

Hermanson yang dimana teori ini menambahkan satu elemen kualitatif yang 

diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap Fraud yakni kemampuan 

(Capabilty). Mereka berpendapat bahwa banyak kecurangan kecurangan yang 

khususnya bernominal milyaran dolar mungkin tidak akan terjadi apabila tidak 

ada orang tertentu dengan kapabilitas tertentu yang ada dalam perusahaan. 

Peluang membuka pintu masuk untuk kecurangan yaitu tekanan, rasionalisasi 

yang mendorong seseorang untuk melakukan hal tersebut. Tetapi seseorang 

tersebut harus memiliki kapabilitas untuk mengenali pintu yang terbuka sebagai 

peluang dan mengambil keuntungan apa yang dijalaninya bukan hanya sekali tapi 

berkali kali.  
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Berdasarkan hal tersebut pertanyaan kritik yang diajukan adalah siapa 

yang bisa mengubah peluang untuk kecurangan menjadi kenyataan (Wolfe & 

Hermanson, 2004). Beranjak ke tahun selanjutnya yaitu tahun 2010, lahir teori 

baru yakni teori fraud pentagon. Teori ini menggali lebih dalam mengenai faktor 

faktor pemicu terjadinya fraud. Teori ini dikemukakan oleh Crowe Howarth pada 

tahun 2010. Fraud Pentagon ini merupakan perluasan dari teori fraud triangle 

yang sebelumnya dikemukakan oleh Cressey dengan menambahkan dua elemen 

fraud, yakni kompetensi (competence) dan arogansi (Arrogance). Jadi, faktor-

faktor pemicu kecurangan ini terdiri dari tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kemampuan, dan arogansi. Kondisi perusahaan yang semakin berkembang dan 

kompleks menyebabkan para pelaku fraud bertindak lebih cerdik dan mampu 

mengakses semua informasi yang dimiliki perusahaan. Hal ini menyebabkan 

perlunya ada penambahan faktor arogansi karena kecurangan paling banyak dan 

paling berbahaya adalah dilakukan oleh internal perusahaan sendiri karena 

mudahnya akses yang dimiliki untuk melakukan kecurangan (Crowe Howarth, 

2010). 

Untuk kasus di Indonesia, kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi 

pada sektor pertambangan yakni PT Cakra Mineral Tbk (CKRA) pada tahun 

2016. Hal tersebut dikarenakan bahwa direksi PT CKRA dilaporkan ke Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) karena kasus 

penggelapan, manipulasi akuntansi serta masalah terkait pengungkapan palsu 

yang diarahkan oleh Boelio Muliadi selaku presiden direktur yang 

menggelembungkan nilai aset dan melebih-lebihkan nilai modal yang disetor. 
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Dari kasus ini, faktor tekanan dari teori fraud pentagon dapat terlihat bahwa para 

eksekutif perusahaan (presiden direktur, direktur, dan pemegang saham pinjam) 

agar memberikan informasi palsu untuk mencapai target perusahaan. Faktor 

kesempatan bahwa para eksekutif perusahaan dan para pegawai secara langsung 

terlibat dalam memanipulasi data laporan keuangan. Faktor rasionalisasi bahwa 

para eksekutif maupun pegawai perusahaan berasumsi tindakan ini dilakukan 

dengan benar karena demi kepentingan perusahaan. Faktor kompetensi dari 

presiden direktur yang mengkoordinasikan bawahannya untuk melakukan 

manipulasi data dan laporan keuangan perusahaan. Faktor arogansi bahwa akibat 

keserakahan presiden direktur untuk menggelembungkan nilai aset dan melebih-

lebihkan nilai modal yang disetor hanya untuk mencapai target perusahaan yang 

dipimpinnya (Beritalima.com, 16 Desember 2016). 

Kasus kecurangan pelaporan keuangan selanjutnya terjadi pada semester I 

tahun 2015. Kasus kecurangan tersebut dilakukan oleh PT Timah Persero Tbk 

(TINS). PT Timah diduga memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I 

2015 guna menutupi kinerja perusahaan yang terus mengkhawatirkan selama tiga 

tahun belakangan dimana laba operasi PT Timah pada semester I 2015 telah 

mengalami kerugian sebesar Rp 59 miliar. Hal ini diperkuat dengan rasio leverage 

PT Timah dari tahun 2012 hingga semester I 2015 yang selalu mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data laporan keuangan PT Timah (Persero) Tbk, dapat 

diketahui bahwa rasio leverage PT TINS pada tahun 2012 hingga semester I tahun 

2015 selalu mengalami kenaikan. Rasio leverage ini dihitung dengan membagi 

antara total utang terhadap total aset, dimana pada tahun 2012 rasio leverage PT 
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TINS sebesar 25,65%, tahun 2013 mengalami kenaikan yaitu rasio leverage 

sebesar 37,94%, tahun 2014 mengalami kenaikan yaitu rasio leverage sebesar 

42,49%, dan semester I tahun 2015 rasio leverage sebesar 44,80%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kinerja keuangan dari PT TINS semakin memburuk 

akibat kewajiban yang harus dilunasi semakin tinggi hingga akhirnya perusahaan 

melakukan manipulasi laporan keuangan guna menutupi kinerja keuangan yang 

semakin memburuk (Tambang.co.id, 27 Januari 2016). 

Faktor-faktor penyebab dilakukannya manipulasi laporan keuangan PT 

Timah semester I 2015 meliputi faktor tekanan dari pihak eksternal kepada direksi 

perusahaan agar kinerja perusahaan terlihat positif dengan membuat laporan 

keuangan fiktif. Faktor kesempatan dari jajaran direksi PT Timah dalam membuat 

laporan keuangan fiktif pada semester I 2015. Faktor rasionalisasi yang 

beranggapan bahwa untuk keluar dari jerat kerugian maka direksi PT Timah harus 

melakukan manipulasi laporan keuangan agar membuahkan kinerja positif. Faktor 

kompetensi direksi PT Timah yang mengkoordinasikan kepada bawahannya untuk 

membuat laporan keuangan fiktif. Faktor arogansi bahwa hanya direksi yang 

berwenang dalam pengambilan keputusan tanpa adanya komunikasi dengan 

bawahannya misalnya penyerahan wilayah tambang kepada mitra usaha maupun 

melakukan pemutusan kontrak kerja kepada para karyawannya (Tambang.co.id, 

27 Januari 2016). 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Crowe Howard (2010), dari 

kasus yang telah dijelaskan diatas adanya kecurangan pelaporan keuangan 

disebabkan oleh tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi, 
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kelima faktor tersebut sebagai fraud pentagon.  Kelima faktor tersebut juga 

dipakai oleh peneliti sebelumnya untuk meneliti tentang kecurangan laporan 

keuangan. Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan yaitu tekanan. Tekanan adalah dorongan seseorang untuk melakukan 

fraud. American Institute of Certified Public Accountant (2002) menyatakan 

bahwa manajer mengalami tekanan untuk melakukan kecurangan karena 

profitabilitas perusahaan terancam dari kondisi ekonomi, industri, dan situasi 

lainnya. Dalam kondisi perekonomian perusahaan yang terancam, manajemen 

perusahaan berusaha menutupi keadaan perekonomiannya dengan melakukan 

pinjaman (utang) yang menyebabkan rasio leverage perusahaan tinggi. Semakin 

tinggi rasio leverage maka semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki 

perusahaan dan risiko kredit juga semakin tinggi yang berdampak pada risiko 

kerugian yang besar. Saat perusahaan memiliki risiko kerugian yang tinggi, maka 

manajer perusahaan akan melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 

mengecilkan rasio leverage perusahaan sehingga utang perusahaan terlihat kecil 

berarti kinerja keuangan perusahaan meningkat. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Septriani dan Handayani (2018), Zaki (2017), dan Sariutami dan 

Nurbaiti (2016) menyatakan bahwa tekanan berupa tekanan eksternal dengan 

proksi rasio leverage berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah et al. (2017) dan 

Annisya et al. (2016) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan.  
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Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan 

yaitu kesempatan. Kesempatan adalah peluang yang memungkinkan terjadinya 

fraud. Para pelaku fraud percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi 

(Priantara dalam Ulfah et al., 2017). Kesempatan akan ada bila ada aktivitas 

kecurangan tidak diawasi dan tidak terdeteksi, dalam hal ini pengawasan yang 

tidak efektif dalam sebuah perusahaan memungkinkan kesempatan kecurangan 

akan terjadi. Pengawasan yang tidak efektif merupakan kondisi dimana tidak 

adanya keefektifan sistem pengawasan internal yang dimiliki perusahaan (Tessa& 

Harto, 2016). Manajemen dapat melakukan tindakan kecurangan karena adanya 

kesempatan akibat dari lemahnya pengawasan atau sistem pengawasan internal 

yang tidak efektif. Dewan komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan perusahaan. Maka, perusahaan dengan jumlah dewan 

komisaris yang sedikit akan menimbulkan tindakan kecurangan semakin tinggi 

(Fitri Damayani, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ema 

Herviana (2017) Pengawasan yang tidak efektif berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Moh Aditya & Ninuk 

Dwi (2017) bahwa pengawasan yang tidak efektif tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan 

yaitu rasionalisasi. Rasionalisasi terjadi karena seseorang mencari pembenaran 

atas aktivitasnya yang mengandung fraud. Rasionalisasi dengan pola pikir tidak 

etis ini dilakukan oleh manajemen dengan sering melakukan perubahan akuntan 

publik (auditor) di perusahaannya agar tindakan fraud yang dilakukan tidak 
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terdeteksi oleh auditor lama dan untuk menutupi risiko kecurangan yang 

dilakukan sehingga kemungkinan diketahui oleh auditor menjadi kecil karena 

auditor baru belum memahami kondisi perusahaan dengan baik. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Siddiq et al. (2017) dan Abdullahi dan Mansor 

(2018) bahwa rasionalisasi yang diproksikan dengan perubahan auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Murtanto (2016) dan 

Sariutami dan Nurbaiti (2016) menyatakan bahwa rasionalisasi yang diproksikan 

oleh perubahan auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan.  

Faktor keempat yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan yaitu kompetensi. Kompetensi diartikan sebagai posisi atau fungsi 

seseorang dalam organisasi (K et al., 2015). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Annisya et al. (2016) menyatakan bahwa posisi kecurangan yang 

dimaksud adalah CEO, direksi, dan kepala divisi lainnya. Perusahaan yang 

melakukan fraud biasanya sering melakukan perubahan susunan direksi karena 

pada masa ini terjadi stress period dimana kondisi perusahaan sedang tidak stabil. 

Selain itu, seringnya terjadi pergantian susunan direksi ini mencerminkan adanya 

kepentingan politik pada jajaran direksi dan sebagai upaya dalam mengurangi 

efektivitas kinerja manajemen karena harus beradaptasi dengan budaya kerja 

direksi baru. Sehingga, faktor-faktor ini menimbulkan terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devy et al. 

(2017) dan Manurung dan Hardika (2015) menyatakan bahwa kemampuan yang 
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diproksikan dengan perubahan susunan direksi perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap et al. (2017) dan Annisya et al. (2016) menyatakan bahwa 

perubahan susunan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan.  

Faktor kelima yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan 

yaitu arogansi. Arogansi merupakan sifat kurangnya hati nurani sebagai sikap 

superioritas atau adanya sifat congkak pada seseorang yang percaya bahwa 

pengendalian internal tidak dapat diberlakukan secara pribadi (Aprilia, 2017). 

Menurut Howarth (2010), seorang CEO akan melakukan cara apapun untuk 

mempertahankan kedudukan dan posisi dalam sebuah perusahaan karena tingkat 

arogansi yang dimiliki.  

Arogansi yang diproksikan dengan frekuensi kemunculan gambar CEO 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Hal ini dikarenakan semakin banyaknya foto CEO yang terpampang dalam 

laporan tahunan perusahaan menunjukkan tingkat arogansi dan superioritas yang 

dimiliki karena mereka ingin menunjukkan kepada masyarakat luas tentang status 

dan posisi yang dijabat dalam sebuah perusahaan (Ratna Dewi, 2017). 

Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Arisandi & 

Verawaty (2017) dan Tessa & Harto (2016), arogansi yang diproksikan dengan 

frekuensi kemunculan gambar CEO berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, arogansi di proksikan dengan frekuensi 
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kemunculan gambar CEO berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. 

Penelitian ini direplikasi dari jurnal Ratna Dewi dan jurnal lainnya. Jurnal 

tersebut berjudul Pengaruh fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan (studi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2013-2017). Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ratna Dewi (2017) yakni penelitian ini memperpanjang atau melanjutkan jangka 

waktu yang dimulai dari tahun 2014 – 2018. Selain itu ada perbedaan dalam satu 

variabel yakni variabel kesempatan (opportunity) dengan proksi ineffective 

monitoring dan diukur dengan rasio dewan komisaris independen dan total dewan 

komisaris. Perbedaan selanjutnya yakni terletak pada analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni analisis regresi data panel yang terdiri dari 

common effect model, fixed effect model dan random effect model. Kemudian, 

dilakukanlah penentuan model terbaik diantara ketiga model tersebut dengan uji 

chow, uji hausman dan uji multipier test. Setelah dilakukan nya analisis regresi 

data panel, dilakukan nya uji asumsi klasik dan pengujian statistik analisis regresi 

yang terdiri dari koefisien determinasi, uji parsial dan uji simultan. Hasil 

penelitian ini akan ditujukan untuk para manajemen, investor, masyarakat,  serta 

penelitian selanjutnya yang akan mengeneralisasikan penelitian ini. Objek yang 

akan dituju adalah perusahaan  pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2014-2018. Alasan mengapa penulis memilih perusahaan pertambangan sebagai 

objek dalam penelitian ini adalah karena penulis ingin mengetahui dan 

membandingkan seberapa signifikan pressure (tekanan), Opportunity 
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(kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), competence (kompetensi) dan 

arrogance (arogansi) dapat mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan secara 

parsial dan simultan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat inkonsistensi-

inkonsistensi antara variabel independen yaitu fraud pentagon dalam mendeteksi 

kecurangan pelaporan keuangan serta kondisi yang dialami oleh perusahaan sektor 

pertambangan yang rentan terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk menyusun penelitian yang berjudul 

“Kecurangan Pelaporan Keuangan pada perusahaan sektor pertambangan di 

Indonesia : Analisis Teori Fraud Pentagon”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah Pressure berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan?  

2. Apakah Opportunity berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan?  

3. Apakah Rationalization berpengaruh terhadap terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan?  

4. Apakah Competence berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan?  

5. Apakah Arrogance berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan? 
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6.  Apakah Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence & 

Arrogance berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang tertera diatas, tujuan penelitian 

ini adalah agar dapat menganalisis : 

1. Pengaruh Pressure terhadap terjadinya Kecurangan Pelaporan 

Keuangan  

2. Pengaruh Opportunity terhadap terjadinya Kecurangan Pelaporan 

Keuangan  

3. Pengaruh Rationalization terhadap terjadinya Kecurangan 

Pelaporan Keuangan  

4. Pengaruh Competence terhadap terjadinya Kecurangan Pelaporan 

Keuangan  

5. Pengaruh Arrogance terhadap terjadinya Kecurangan Pelaporan 

Keuangan  

6. Pengaruh Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence & 

Arrogance secara simultan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi sebagai berikut : 



 
 

13 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan dari Ilmu Akuntansi khususnya dalam 

bidang akuntansi forensik mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan kecurangan 

pelaporan keuangan dengan menggunakan teori fraud pentagon. 

 

1.4.2      Manfaat Praktis 

a) Bagi Manajemen, Memberikan pandangan kepada manajemen 

sebagai agen mengenai tanggung jawabnya untuk melindungi 

principal dan juga memberikan pengetahuan dampak dari 

fraudulent financial reporting bagi perusahaannya.  

b) Bagi calon investor, Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan   informasi dan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk lebih teliti  dalam menempatkan modalnya pada 

perusahaan. 

c) Bagi investor, Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

kepada  investor agar lebih berhati-hati dalam melihat 

kemungkinan terjadinya fraud dalam laporan keuangan. 

d) Bagi masyarakat, Pada umumnya memberikan informasi dan 

pengetahuan dalam mempelajari dan mendeteksi mengenai 

terjadinya fraud dalam laporan keuangan. 
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